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ABSTRACT

The purpose of this research is (1). To find out the planning of learning history by
integrating values in aerospace grade Xll Social Science 1 Senior High School 1
Maospati, (2). To know the implementation of the learning history by integrating values in
aerospace grade Xll Social Science 1 Senior High School 1 Maospati, (3). To know
sejauhmana the integration of values values aerospace aerospace with learning history
can increase the nation identity and learning achievements of students in class XlI Social
Science 1 Senior High School 1 Maospati. This type of research is Research Action
class, by using the method of learning the CTL (Contextual Teaching and Learning). The
source population is students of class XII Social Science 1 Senior High School 1
Maospati. The technique of data collection by using the test, the interview, the now scale
attitude, and a note field. The data analysis techniques using data reduction, the
presentation of data, and the withdrawal of the conclusion. This research proves that the
use of learning methods CTL against learners can enhance ldentity Nations amounted to
91% and 90% of learning achievements. Implementation of a learning history by
integrating aerospace values can increase the nation identity and learning achievements
of students of class Xll Social Science 1 Senior High School 1 Maospati.

Keywords: PTK, CTL, History, Achievements, The Nation Identity

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran
sejarah dengan mengintegrasikan nilai-nilai kedirgantaraan pada siswa kelas Xl IPS1
SMA negeri 1 Maospati, (2). Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sejarah
dengan mengintegrasikan nilai-nilai kedirgantaraan pada siswa kelas XII IPS1 SMA
Negeri 1 Maospati, (3). Untuk mengetahui sejauhmana integrasi nilai-nilai kedirgantaraan
nilai-nilai kedirgantaraan dengan pembelajaran sejarah dapat meningkatkan Jati Diri
Bangsa dan prestasi belajar siswa di kelas XIl IPS1 SMA Negeril Maospati. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan menggunakan metode
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Populasi sumber adalah peserta
didik kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Maospati. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes, wawancara, angket skala sikap, dan catatan lapangan.Teknik analisis
datanya menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran CTL terhadap
peserta didik dapat meningkatkan Jati Diri Bangsa bangsa sebesar 91% dan prestasi
belajar 90%. Implementasi pembelajaran sejarah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kedirgantaraan dapat meningkatkan Jati Diri Bangsa bangsa dan prestasi belajar peserta
didik kelas XII IPS1 SMA Negeri 1 Maospati.

Kata Kunci : PTK, CTL, Sejarah, Prestasi, Jati Diri Bangsa
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A. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
dunia pendidikan Indonesia dewasa ini adalah
banyaknya tayangan televisi maupun media
cetak lain tentang pemberitaan kasus korupsi,
kekerasan, kejahatan seksual, perusakan,
perkelahian massa, kehidupan ekonomi yang
konsumtif, semakin melemahnya kejujuran
dan sikap amanah dalam kehidupan sehari-
hari, semakin diabaikannya hukum dan
peraturan yang berlaku, semakin langkanya
tokoh-tokoh yang bisa menjadi panutan,
semakin tergerusnya budaya lokal sebagai
akibat masuknya budaya asing, kehidupan
politik yang tidak produktif, dimana tayangan
tersebut sangat tidak mendidik dan sedikit
banyak telah mempengaruhi kejiwaan anak-
anak bangsa yang sedang mengalami masa
pertumbuhan. Kasus-kasus yang terjadi di
atas menunjukan adanya degradasi moral
anak bangsa yang salah satunya dipengaruhi
oleh “risis identitas dan kegagalan dalam
mengembangkan pendidikan karakter bangsa”
(Leo Agung, Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol.
Xl No. 2 Desember 2011) serta budaya dunia
yang tidak terbatas, dimana dunia tersebut
dapat melewati batas dunia manapun, tanpa
dikendalikan termasuk

dapat siapapun,

kekuatan struktural sekalipun. Mengutip

perkataan Gibson dan Arnold Toynbee bahwa
: “Sesuatu peradaban yang besar, tinggi dan
tidak akan tidak akan

agung hancur,

tenggelam kecuali jika dia merusak dirinya

sendiri, memecah dirinya sendiri, dan
merobek-robek  dadanya  dari  dalam’.
(Adhyaksa Dault, 2012 : 92) Di sisi lain ,
banyak remaja Kkita telah gagal untuk
menunjukkan perilaku yang tepat seperti yang
diharapkan oleh orang tua Kesopanan,
keramahan, solidaritas, rendah hati,
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menolong , dan berbagai hal lainnya yang
telah dimiliki oleh bangsa kita sebagai identitas
tidak

dipahami oleh para pemuda ( Ki Supriyoko ,

selama berabad-abad, sepenuhnya

2003: 3 ) . Ini menjelaskan bahwa pendidikan

Indonesia lebih berorientasi kognitif atau

akademik mengabaikan pendidikan moral

(Suyanto, 200:153). Permasalahan
pendidikan lain yang membutuhkan
pemecahan masalah adalah rendahnya

prestasi belajar peserta didik terlihat dari rata-
rata nilai Ulangan Akhir Semester | tahun
pelajaran 2013-2014 sebesar 70. Situasi yang
demikian hampir sama dengan yang dialami

pada tahun-tahun sebelumnya.

B. METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini ada di
kelas Xl IPS1 SMA Negeri 1 Maospati, Jl.
Raya Jurusan Magetan No. 999 di Maospati
Pembuatan

Magetan. rencana penelitian

berdasarkan refleksi dari hasil Ulangan

Tengah Semester, dikerjakan setiap hari
Sabtu oleh peneliti. Pelaksanaan tindakan
dikerjakan mulai tanggal 1 September sampai
dengan 29 September 2013, jam pelajaran 2
kali setiap minggunya pada hari Selasa 2 x 45
menit dan hari Jum’at 1 x 45 menit.
Rancangan Penelitian: sesuai
dengan konteks permasalahan yang peneliti
kaji maka penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas. Harapan yang muncul setelah
adanya penelitian ini adalah meningkatnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik dari
usaha-usaha dalam meningkatkan
kompetensinya. PTK adalah tindakan yang
mengkombinasikan antara prosedur penelitian
dengan tindakan yang dilakukan dalam disiplin
unkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk

memahami apa yang sedang terjadi, sambil
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terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan
perubahan (Hopkins, 2011 : 86) Lebih lanjut
Wina Sanjaya (2012 : 26) mendefinisikan PTK
sebagai proses pengkajian masalah
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata
serta menganalisis setiap pengaruh dari
perlakuan tersebut. Seperti yang ditekankan
Burhan Elfanany (2013 : 18) PTK merupakan
suatu penelitian yang mengangkat masalah-
masalah aktual yang dihadapi oleh guru di
lapangan. Dengan melaksanakan PTK, guru
dan dosen mempunyai peran ganda, yaitu
sebagai praktisi sekaligus sebagai peneliti.
dalam

Maksudnya, guru menjadi praktisi

belajar mengajar dan sekaligus menjadi
penelitiyang melakukan penelitian terhadap
kegiatan belajar mengajar. Pengertian PTK
menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama
(2012 : 9) adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara 1),
merencanakan 2). Melaksanakan dan 3).
Merefleksikan tindakan secara koloboratif dan
partipasif  dengan

tujuan  memperbaiki

kenerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.
Penelitian ini dirancang dalam satu
siklus yang terdiri dari empat tahapan yaitu
(planning),

tindakan (action),

perencanaan pelaksanaan/

pemberian pengamatan

(observation), dan refleksi (reflection) namun
apabila pembelajaran sejarah pada siklus

pertama tidak berhasil maka dilanjutkan

dengan siklus rancangan ulang pada

komponen sintak yang direfleksikan peneliti
dan observer.
Sumber data dalam penelitian ini

menggunakan sumber data dari informan
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(peserta didik dan guru), lembar observasi,
dokumen (analisis data, silabus, RPP). Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini melalui

tes, wawancara, angket skala sikap, dan
catatan lapangan.
Analisis data penelitian ini

menggunakan teknik diskriptif melalui tiga cara

yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan simpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rancangan penelitian yang ada,
maka pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi
tiga siklus, masing-masing siklus mempunyai
pembahasan materi yang berbeda antara
siklus 1, suklus II, dan siklus Ill. Pada siklus |

dan Il dilaksankanakan masing-masing dua

kali pertemuan, untuk pertemuan pertama
guru masih menggunakan metode
konvensional (ceramah bervariasi), dan
pertemuan ke dua, guru menggunakan

metode diskusi kelompok, dan masing-masing
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum dilakukan
penelitian pada kelas XII IPS1 terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen yang meliputi
instrumen Jati Diri Bangsa dan kemampuan
berpikir kritis pada kelas Xl IPS2. Uji coba
kemampuan berpikir kritis sengaja peneliti
laksanakan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas soal. Setelah dilaksanakan uji
validitas dan reliabilitas soal, peneliti kemudian
memberikan uji coba pra siklus kepada
peserta didik XIl IPS1, hasil uji coba pra siklus
tersebut menunjukan bahwa dari 30 peserta
didik yang mengikuti tes ketuntasan belajarnya
40%, modusnya 60, mean 70, median 60,
standar deviasi 9,64, skor terendah 55, skor
tertinggi 85. Setelah dilaksanakan siklus |

maka hasil perhitungan prestasi belajar pada
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siklus | diperoleh nilai mean 76, modus 80,
median 70, standar deviasi 8,74, dengan skor
terendah 60, skor tertinggi 90 serta ketuntasan
belajarnya 50%. Untuk mengetahui sikap
peserta didik terhadap pembelajaran sejarah,
maka peneliti memberikan angket dengan 30
soal pernyataan diperoleh rata-rata skor yaitu
102, dengan skor terendah sebanyak 94 dan
skor tertinggi 108. Refleksi penelitian dari
pengamatan peneliti pada tahap siklus |
adalah 1). Guru kurang memotivasi keaktifan
peserta didik, 2). Guru belum menjelaskan
Diri

dalam pembelajaran sejarah, 3). Guru kurang

pentingnya nilai karakter Jati Bangsa
memperhatikan alokasi waktu yang ada 4).
Karena media yang digunakan masih berupa
didik

kelas

gambar maka peserta kurang

memperhatikan.5).  Diskusi masih
banyak didominasi oleh peserta didik yang
memiliki nilai akademik lebih.

Setelah dilaksanakan siklus Il maka
hasil prestasi belajarnya diperoleh sebagai
berikut : nilai mean 83, modus 85, median 80,
standar deviasi 7,04, dengan skor terendah
70, 95,

belajarnya 70%. Sementara untuk mengetahui

skor tertinggi dan ketuntasan
apakah ada peningkatan frekuensi sikap Jati
Diri

pembelajaran

Bangsa dari peserta didik terhadap

sejarah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai  kedirgantaraan,

maka peneliti memperoleh hasil rata-rata
angket dengan skor terendah 113 dan skor
119, 84%.

Refleksi hasil pengamatan peneliti setelah

tertinggi dengan prosentase

siklus Il adalah 1). Pada tahap siklus Il ini
terlihat adanya perbaikan pembelajaran yang
mengarah student

pada pembelajaran

centered. 2). Guru telah memberikan

penghargaan pada peserta didik yang yang

berani bertanya dan menjawab pertanyaan. 3).
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Dengan bimbingan guru peserta didik telah
membuat kesimpulan 4). Walaupun proses
pembelajaran telah ada peningkatan, namun
hasil prestasi belajar peserta didik belum

sesuai dengan tolak ukur keberhasilan
penelitian.

Setelah pelaksanaan siklus 1l maka
hasil post test peserta didik XII IPS1 sebagai
berikut : mean 87, modus 90, median 85,
standar deviasi 6,39, nilai terendah 75, nilai
tertinggi 100, dan ketuntasan belajarnya 90%.
Refleksi dari hasil pengamatan peneliti pada
adalah 1).

fasilitator dan motivator dalam pembelajaran,

siklus I Guru telah menjadi

sehingga pembelajaran tidak lagi teacher
centered namun student centered. 2) pada
tahap siklus 1l ini

guru telah mampu

mengaplikasikan agar pembelajaran dapat

terealisasi dengan baik. 3). Kemampuan

peserta didik dalam kerja kelompok telah
yang
memuaskan sesuai dengan tujuan PTK. 4).

menunjukan  peningkatan sangat

Peserta didik mampu memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
mampu mengaitkan dengan perilaku dalam

kehidupan sehari-hari.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Perencanaan pembelajaran sejarah

dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kedirgantaraan ternyata memberikan hasil
yang optimal sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat peneliti. Seperti yang
diketahui bahwa penelitian ini dirancang
dalam satu siklus yang terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan/ pemberian tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection) namun apabila pembelajaran

sejarah pada siklus pertama tidak berhasil
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maka dilanjutkan dengan siklus rancangan

ulang pada komponen sintak yang
direfleksikan peneliti dan observer.Pada
kenyataannya telah terjadi peningkatan
hasil yang signifikan di tiap siklus yang
telah dilaksanakan sebagai proses refleksi
untuk memperbaiki proses pembelajaran
yang

penerapan

telah  diselenggarakan. Proses

perencanaan pembelajaran
sejarah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kedirgantaraan dimulai dengan penyiapan
RPP yang mengacu pada silabus dan
pembuatan Kisi-kisi tes prestasi dan angket
skala sikap. Langkah selanjutnya adalah
menyeleksi video yang memiliki muatan
yang sama dengan materi yang akan
dibahas. Keputusan untuk memilih video
mengenai peristiwa Agresi Militer Belanda |
dan 1l maupun Program Pendidikan
Kemiliteran Karbol di
didik

mengembangkan dan meneladani nilai-nilai

Magelang agar

peserta dapat melestarikan,
luhur yang menjiwai sifat kepahlawanan,
patriotisme, semangat pantang menyerah
yang dimiliki oleh generasi pendahulunya.
Pemilihan materi bahasan tentang peranan
lapangan terbang Iswahyudi Iswahyudi
dalam peristiwa Agresi Militer Belanda |
dan 1l memiliki maksud agar peserta didik
lebih  mengenal

sejarah  perjuangan

lokalitasnya, sekaligus dapat dijadikan
sebagai alat untuk menggali lebih dalam
tentang makna-makna filosofi yang ada
dalam sejarah perjuangan bangsa. Video
tersebut didesain sedemikian rupa agar
makna yang terkadung dalam materi dapat
tersampaikan pada peserta didik, sesuai
dengan pendapat Zaenal Agib (2013 : 50)
bahwa media pembelajaran adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk
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menyalurkan pesan dan merangsang

terjadinya  proses belajar pada @ si
pembelajar (siswa), secara implicit media
pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi

pengajaran. Pembelajaran yang

inovatif memerlukan pendekatan dan
metode pembelajaran yang lebih bervariasi
dengan harapan agar peserta didik tidak
merasa jenuh dalam menerima materi
Model yang

diterapkan dalam pembelajaran sejarah

pelajaran. pembelajaran

pada materi ini menggunakan pendekatan
CTL,

peserta didik agar dapat bekerja secara

pembelajaran dengan memacu
berkelompok sehingga setiap peserta didik

dapat  berkontribusi menyumbangkan
pemikirannya, memberikan masukan dan
saran sesuai dengan pendapatnya masing-
masing, yang pada akhirnya dipadukan
menjadi satu kesimpulan yang menyeluruh.
Sesuai dengan pendapat Blancard dalam
Triyanto (2008 : 27) bahwa strategi CTL
mendorong siswa belajar dari sesama

teman dan belajar bersama. Senada

dengan pendapat tersebut Erlina Wiyanarti

pada jurnalnya yang berjudul “Model
Pembelajaran Kontekstektual dalam
Pengembangan Pembelajaran Sejarah”

mengatakan bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja mandiri,
menemukan sendiri, merekonstruksi sendiri
pengetahuan dan ketrampilan sendiri
melalui bentuk kegiatan belajar bersama.
Jadi pada pembelajaran CTL guru tidak
hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada peserta didik, namun memberikan
yang
didik

pengetahuan didalam benaknya. Belajar itu

ruangan seluas-luasnya kepada

peserta membangun sendiri
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menjadi bermakna jika guru mampu
membangun pemahaman baru peserta didik
yang didasari oleh konsep-konsep yang
sudah ada dalam struktur berpikir peserta
didik. Semakin banyak keterkaitan yang
ditemukan peserta didik dalam suatu
konteks vyang luas, maka semakin
bermaknalah isinya bagi mereka.
Berdasarkan hal tersebut maka penerapan
model CTL pada pembelajaran sejarah yang
mengintegrasikan nilai-nilai kedirgantaraan
merupakan suatu alternatif pembelajaran
guna memenuhi kebutuhan peserta didik
sehingga dapat mengoptimalkan
kemampuannya, penalarannya, dan
ketrampilannya agar dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik.

. Pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai kedirgantaraan
bisa dikatakan berhasil. Penerapan model
pembelajaran CTL sangat efektif untuk
meningkatan kemampuan berpikir kritis dan
hasil akhirnya sangat memuaskan, hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan mulai
dari kegiatan Pra Siklus sampai pada
pelaksanaan siklus Ill. Peningkatan prestasi
belajar peserta didik terlihat dari adanya
perubahan mulai dari siklus | sampai siklus
Il dimana pada Pra Siklus 40%, siklus |
50%, siklus 1l 70%, siklus Il 90%. Aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran sejarah
juga mengalami peningkatan, siklus | (12
peserta didik 38,64% baik, 11 peserta didik
35,42% baik, 8 peserta didik 25,76sangat
baik) siklus Il (7 peserta didik 23,33% cukup
baik, 13 peserta didik 43,33% baik, 10
peserta didik 33,33% sangat baik), siklus IlI
(12 peserta didik 38,64% baik, 11 peserta
didik 35,42% baik, 25 peserta didik 25,76

sangat baik), perubahan sikap peserta didik
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terhadap  sejarah  lokal  perjuangan
bangsanya (Pra siklus 64%, siklus | 75%,
siklus I 84%, dan siklus Il 91%) |,
perubahan sikap peserta didik terhadap
sejarah lokal perjuangan bangsanya terlihat
adanya peningkatan (Pra siklus 64%, siklus
I 75%, siklus Il 84%, dan siklus Il 91%)
perubahan sikap peserta didik terhadap
sejarah lokal perjuangan bangsanya (Pra
siklus 64%, siklus | 75%, siklus 1l 84%, dan
siklus Il 91%). Perubahan sikap peserta
didik terhadap sejarah lokal perjuangan
bangsanya menjadi sebuah indikator
perubahan paradigm jika sejarah lokal yang
mengangkat peranan lapangan terbang
Iswahyudi dalam Agresi Militer Belanda |
dan 1l itu layak untuk dipelajari. Dengan
mempelajari sejarah perjuangan bangsa
yang bersifat lokal dapat menumbuhkan
nilai-nilai karakter perjuangan pahlawan dari
peserta didik yang tentunya dapat
memperkuat Jati Diri Bangsa.

3. Integrasi nilai-nilai kedirgantaraan dengan
pembelajaran sejarah dapat meningkatkan
Jati Diri Bangsa dan prestasi belajar peserta
didik kelas Xl IPS1 SMA Negeri 1 Maospati.
Penerapan model pembelajaran CTL yang
dilaksanakan oleh peserta didik kelas XII
IPS1 terbukti telah mengajarkan pada
peserta didik kaitan antara materi sejarah
yang dipelajarinya dengan dunia nyata yang
kemudian mendorong peserta didik untuk
membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapnya dalam
kehidupan mereka sebagai seorang pelajar.

Saran : secara teoritis, hasil penelitian
ini semoga dapat dijadikan sebagai dasar bagi
pengembangan penelitian selanjutnya dan
dapat digunakan untuk mengadakan upaya

bersama antara guru, orang tua, dan peserta
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didik, serta pihak sekolah agar dapat peningkatan pembelajaran, motivasi, dan

memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi prestasi belajar sejarah secara maksimal.
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